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Potential of Rhizophora apiculata Blume. in Phytoremediation of 

Heavy Metals Pb and Cu in the Mangrove Forest Nature Reserve 

East Coast, Alang-Alang Village, Tanjung Jabung Timur, Jambi 

Septiantika 

NIM. 08041381924083 

 

SUMMARY 
 

The Mangrove Forest Nature Reserve East Coast (CAHBPT) in Jambi Province 

has functions, one of which is to improve water quality by absorbing dangerous 

heavy metals such as Pb and Cu which originate from human activities around the 

waters. This absorption can be done by using plants that can live in extreme 

conditions such as the Rhizophora apiculata Blume. plant in CAHBPT Jambi. 

The purpose of this study was to determine the potential and mechanism of         

R. apiculata in the phytoremediation of heavy metals Pb and Cu in the CAHBPT 

area, Alang-Alang Village, Tanjung Jabung Timur, Jambi. Sampling was carried 

out by purposive sampling method at three station points. Analysis of heavy 

metals was carried out using an Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) at 

the UPTD Environmental Laboratory, Department of Environment and Land of 

South Sumatra Province. The calculation of the Bioconservation Factor (BCF) 

aims to determine the potential of R.apiculata in accumulating Pb and Cu metals, 

as well as the calculation of the Translocation Factor (TF) to determine the 

phytoremediation mechanism of R. apiculata in CAHBPT, Alang-alang Village, 

Jambi. The results of this study found that the accumulation of Pb and Cu metals 

in sediments ranged from 11.04-12.36 mg/kg and 7.93-9.08 mg/kg. The 

accumulation of Pb and Cu metals in the roots of R. apiculata ranges from 2.34-

2.65 mg/kg and 1.56-2.93 mg/kg. The accumulation of Pb and Cu metals in the 

leaves of R. apiculata ranged from 2.77-3.16 mg/kg and 0.61-1.05 mg/kg. The 

phytoremediation potential of R. apiculata at the research site is included in the 

excluder category or plants still limit the accumulation of heavy metals enter the 

body (BCF<1). R. apiculata at the research site translocated Pb metal using a 

phytoextraction mechanism (TF>1) and Cu metal using a phytostabilization 

mechanism (TF<1). This study shows that R. apiculata has the potential as a 

phytoremediation agent to prevent heavy metal pollution in the CAHBPT area, 

Alang-Alang Village, Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

 

Keywords: Phytoremediation, East Coast Mangrove Forest Reserve area, heavy 

metals, Rhizophora apiculata. 
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Potensi Rhizophora apiculata Blume. dalam Fitoremediasi Logam Berat Pb dan 

Cu Di Kawasan Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur, Desa Alang-Alang, 

Tanjung Jabung Timur, Jambi 

Septiantika 

NIM. 08041381924083 

 

RINGKASAN 
 
Kawasan Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur (CAHBPT) Provinsi Jambi memiliki 

fungsi salah satunya adalah meningkatkan kualitas perairan dengan cara menyerap logam 

berat berbahaya seperti Pb dan Cu yang berasal dari aktivitas manusia di sekitar perairan. 

Penyerapan ini dapat dilakukan dengan menggunakan tumbuhan yang mampu hidup 

dikondisi ekstrem seperti tumbuhan Rhizophora apiculata Blume. yang ada di CAHBPT 

Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan mekanisme                 

R. apiculata dalam fitoremediasi logam berat Pb dan Cu di kawasan CAHBPT, Desa 

Alang-Alang, Tanjung Jabung Timur, Jambi. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling pada tiga titik stasiun. Analisis logam berat dilakukan dengan 

menggunakan alat Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) di UPTD Laboratorium 

Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan. 

Perhitungan Faktor Biokonservasi (BCF) bertujuan untuk mengetahui potensi R.apiculata 

dalam mengakumulasi logam Pb dan Cu, serta perhitungan Faktor Translokasi (TF) untuk 

mengetahui mekanisme fitoremediasi  R. apiculata di CAHBPT, Desa Alang-alang, 

Provinsi Jambi. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa akumulasi logam Pb dan Cu pada 

sedimen berkisar antara 11,04-12,36 mg/kg dan 7,93-9,08 mg/kg. Akumulasi logam Pb 

dan Cu pada akar R. apiculata berkisar antara 2,34-2,65 mg/kg dan 1,56-2,93 mg/kg. 

Akumulasi logam Pb dan Cu pada daun R. apiculata berkisar antara 2,77-3,16 mg/kg dan 

0,61-1,05 mg/kg. Potensi fitoremediasi R. apiculata di lokasi penelitian termasuk 

dalam kategori excluder atau tumbuhan masih membatasi akumulasi logam berat 

untuk masuk ke dalam tubuh (BCF<1). R. apiculata di lokasi penelitian dalam 

mentranslokasikan logam Pb menggunakan mekanisme fitoekstraksi (TF>1) dan 

logam Cu menggunakan mekanisme fitostabilisasi  (TF<1). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa R. apiculata berpotensi sebagai agen fitoremediasi untuk 

mencegah pencemaran logam berat di Kawasan CAHBPT, Desa Alang-alang, 

Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

 

Kata kunci: Fitoremediasi, kawasan Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur, logam berat, 

Rhizophora apiculata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hutan mangrove banyak terdapat di daerah tropis. Indonesia merupakan 

negara dengan hutan mangrove terluas di dunia, menempati 20 persen luas 

mangrove dunia. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), 

luas hutan mangrove di Indonesia adalah 3,31 juta hektar (Oktafiana, 2021). 

Provinsi Jambi termasuk salah satu hutan mangrove Indonesia yang berstatus 

cagar alam. Kawasan Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur (CAHBPT) Jambi 

terletak di Kabupaten Tanjung Jabung dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

(Fazriyas et al., 2018). 

Desa Alang-alang termasuk kawasan penyangga CAHBPT tepatnya di 

Kecamatan Muara Sabak Timur, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Kawasan ini 

berperan penting bagi kehidupan masyarakat sekitarnya yang bermanfaat sebagai 

perlindungan dari abrasi, erosi, dan gelombang air laut, serta tempat 

berkembangnya organisme akuatik yang bernilai ekonomis untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup (Fazriyas et al., 2018). Selain itu, hutan bakau  yang berada di 

desa alang-alang juga bermanfaat sebagai penyerap berbagai polutan dari daratan 

yang masuk ke dalam perairan, karena mangrove memiliki kemampuan adaptasi 

dan akumulasi yang tinggi sehingga mampu bertahan hidup di lingkungan air 

yang tercemar (Elfrida et al., 2020). 

Bakau minyak (Rhizophora apiculata Blume.) merupakan salah satu jenis 

mangrove yang tumbuh di ekosistem mangrove Desa Alang-Alang. Mangrove 
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jenis ini dapat bertahan pada kondisi lingkungan yang ekstrim. Penelitian oleh 

Syahrial et al. (2017), menyimpulkan bahwa secara keseluruhan kisaran parameter 

kualitas perairan masih dalam batas toleransi rentang hidup mangrove                 

R. apiculata, dimana jenis mangrove ini memiliki korelasi yang kuat dengan 

parameter potensial redoks, DO, suhu, dan pH. Selain itu, penelitian oleh      

Keliat et al. (2016), menyimpulkan bahwa R. apiculata mampu mentoleransi dan 

tumbuh dengan baik di salinitas tingkat rendah yaitu 0,5 persen. Berbagai 

parameter lingkungan ini juga berpengaruh pada masalah pencemaran lingkungan. 

Pencemaran air merupakan salah satu masalah lingkungan yang saat ini 

sering terjadi. Beberapa penyebab dari pencemaran air yang sering timbul 

diantaranya, industrial, pestisida dan pupuk, limbah domestik, pertambangan, 

limbah radioaktif, perubahan iklim, dan lain-lain. Penyebab utama pencemaran air 

yang sering terjadi berasal dari limbah domestik, karena sebagian besar limbah 

domestik mengalir ke sungai. Limbah domestik terdiri dari limbah padat, racun, 

sampah plastik, kontaminasi bakteri, dan bahan beracun yang menyebabkan 

pencemaran pada air (Kilic, 2021). 

Aktivitas manusia di daratan menjadi penyebab pencemaran air yang 

menimbulkan berbagai limbah, sehingga logam-logam berat berpeluang masuk ke 

dalam perairan. Kualitas air dapat  menurun karena adanya pengotor berupa 

komponen organik dan anorganik. Komponen anorganik mengandung logam berat 

yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan, seperti timbal (Pb), merkuri 

(Hg), tembaga (Cu), arsen (As), chromium (Cr), Nikel (Ni), dan cadmium (Cd). 
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Logam-logam berat tersebut mudah terakumulasi dalam perairan sehingga 

berbahaya bagi kehidupan organisme perairan dan manusia (Ramlia et al., 2018).  

Logam berat di dalam air akan terakumulasi di dasar perairan. Sedimen 

yang berada di dasar perairan merupakan perangkap bagi logam berat yang 

mengendap dan membentuk senyawa kompleks dengan bahan organik dan 

anorganik melalui adsorbsi dan kombinasi. Selain itu, sedimen juga berperan 

sebagai habitat bagi biota perairan (Munandar et al., 2016). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengendalikan atau menghilangkan polutan yang mencemari 

lingkungan adalah dengan bioremediasi. Bioremediasi adalah salah satu teknik 

alternatif untuk mengatasi permasalahan lingkungan dengan menggunakan 

mikroorganisme dan tumbuhan (Sanadi et al., 2018). 

Tumbuhan yang dimanfaatkan dalam proses menghilangkan polutan yang 

bersumber dari udara, air, dan tanah yang terkontaminasi disebut dengan istilah 

fitoremediasi. Tumbuhan dapat menyerap dan mendegradasi bahan organik dan 

nutrisi serta menyerap logam berat, sehingga tumbuhan dapat digunakan dalam 

mengendalikan dan memulihkan lingkungan yang tercemar (Herlina et al., 2020). 

Namun, tidak semua tumbuhan dapat dijadikan agen fitoremediasi. Jenis 

tumbuhan yang dapat melakukan remediasi disebut sebagai hiperakumulator, 

yaitu tumbuhan yang dapat memindahkan unsur tertentu dari konsentrasi tinggi ke 

konsentrasi rendah tanpa menyebabkan fitotoksisitas pada tumbuhan tersebut. 

Mangrove termasuk salah satu tumbuhan hiperakumulator (Hastuti et al., 2013). 

Ekosistem mangrove berperan penting sebagai penyaring dan pengendali 

pencemaran alami karena kerakteristik sistem perakarannya yang mampu 
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mengendalikan kualitas air dan bertindak sebagai perangkap pada sedimen dan  

partikel yang terbawa arus ke laut.  Kemampuan remediasi mangrove pada 

sedimen ini, didasarkan pada hubungan antara logam dan sedimen yang 

disebabkan oleh proses fisik dan biogeokimia. Selain sedimen, mangrove dapat 

mengakumulasi logam berat pada batang dan daunnya (Martuti et al., 2019). 

Kemampuan mangrove untuk menyerap logam berat berbeda pada setiap 

spesies, dan kadar logam berat antar organ tumbuhan juga berbeda di setiap 

spesies. Penelitian oleh Ariyanto et al. (2021), tentang kemampuan mangrove 

jenis R. apiculata dalam menyerap logam berat di pantai timur Asahan Sumatera 

Utara mendapatkan hasil bahwa logam berat Pb terakumulasi paling tinggi di  

bagian akar, sedangkan daya serap logam berat Pb pada kulit kayu, daun, dan 

buah rendah. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2013), 

menyatakan bahwa akumulasi logam berat tertinggi pada jaringan tumbuhan 

mangrove terdapat pada akar, karena jaringan akar merupakan  bagian tumbuhan 

yang mengalami interaksi langsung dengan sedimen tercemar, yang kemudian 

berpindah ke bagian lain. 

Penelitian oleh Khan et al. (2020), dinyatakan bahwa  R. apiculata lebih 

efisien dalam mengekstraksi logam berat Mn dibandingkan dengan Cu, Fe, dan 

Zn. Kadar logam berat Mn tertinggi berada pada daun mangrove R. apiculata dari 

pada di sedimen. Adapun penelitian oleh Simangunsong (2015), mengenai 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada R. apiculata tingkat pancang dan pohon 

mendapatkan hasil bahwa nilai BCF Pb lebih tinggi pada pohon sedangkan nilai 

BCF Cu lebih tinggi pada pancang R. apiculata. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Kawasan Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur memiliki fungsi salah 

satunya untuk memperbaiku kualitas perairan agar tidak tercemar, dengan 

menyerap logam berat berbahaya seperti Pb dan Cu yang masuk ke perairan 

akibat aktivitas masyarakat sekitar perairan. Mengatasi hal tersebut dapat 

memanfaatkan R. apiculata sebagai fitoremediator. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian mengenai bagaimana potensi dan mekanisme R. apiculata 

dalam fitoremediasi logam berat Pb dan Cu di Kawasan Cagar Alam Hutan Bakau 

Pantai Timur, Desa Alang-Alang, Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan mekanisme 

Rhizophora apiculata Blume. dalam fitoremediasi logam berat Pb dan Cu di 

Kawasan Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur, Desa Alang-Alang, Tanjung 

Jabung Timur, Jambi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai potensi 

dan mekanisme Rhizophora apiculata Blume. dalam fitoremediasi logam berat Pb 

dan Cu sebagai upaya mengatasi pencemaran lingkungan perairan di Kawasan 

Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur, Desa Alang-Alang, Tanjung Jabung 

Timur, Jambi. 
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